BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bencana alam sering terjadi di Indonesia, Kementerian Sosial membuat
kebijakan program kampung siaga bencana dan BPBD (Badan Nasional
Penanggulangan Bencana) membuat kebijakan program Desa/kelurahan tangguh
bencana. Keduanya, merupakan kebijakan pemerintah dalam penanggulangan
bencana berbasis komunitas. Longsor merupakan salah satu bencana alam yang
sering melanda daerah perbukitan di daerah tropis basah, karena adanya curah hujan
yang tinggi. Longsor lahan adalah gerakan material penyusun lereng ke arah bawah
atau keluar lereng karena adanya pengaruh gravitasi. Hal ini menyebabkan
kerusakan fisik materi maupun hal apa saja yang ditimpanya bahkan korban jiwa
sekalipun.!

Seperti halnya yang terjadi di wilayah Trenggalek di Desa Parakan
Kecamatan Trenggalek Jawa Timur. Dari data yang selama ini di lihat, bencana
dianggap sesuatu yang bersifat alamiah, mendadak dan tidak bisa dicegah.
Akibatnya ketika terjadi bencana banyak masyarakat yang tidak siap sehingga
mengakibatkan kerusakan besar bahkan kematian. Longsor merupakan salah satu
jenis gerakan massa tanah atau batuan, ataupun percampuran keduanya, menuruni

atau keluar lereng akibat dari terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun

! BNPB, Tanggap Tangkas Tangguh menghadapi bencana, Edisi 2015



lereng tersebut. Tanah longsor terjadi karena ada gangguan kestabilan pada tanah
dan batuan penyusun lereng. Salah satunya yaitu bencana tanah longsor yang dapat
mengubur segalanya baik ternak, manusia, rumah dan lahan pertanian dan apapun
yang ada di sekitar kejadian tanah longsor.?

Rawan longsor dan tanah bergerak di Desa Parakan Kecamatan Trenggalek
adalah salah satu yang terdapat di Dusun Tlasih merupakan kawasan yang
diwaspadai oleh Pemerintah Kabupaten Trenggalek sebagai kawasan rawan
bencana.? Hal tersebut dapat dilihat di Dusun Jelok Desa Parakan. Berdasarkan data
dari laporan rekap penduduk Dukuh Jelok Desa Parakan yang total penduduk
sebanyak 221 jiwa, tanah retak yang terjadi akibat struktur lapisan tanah yang tidak
seimbang karena terdiri dari lapisan batu badas yaitu batu yang tidak dapat
menyerap air. Air yang tertadah di tanah tidak dapat mengalir maksimal, sehingga
ketika terjadi hujan deras akan berakibat longsor, material longsoran tersebut
merusak aliran irigasi sehingga mengakibatkan sawah masyarakat tidak teraliri
secara maksimal.*

Intensitas hujan yang tinggi membuat longsoran yang terjadi semakin parah,
karena dapat menghambat kegiatan masyakat mulai dari kegiatan ekonomi dan
aktifitas pendidikan anak — anak yang ingin pergi kesekolah. Masyarakat bergotong
royong dalam pembersihan yang dilakukan di lokasi longsor dan kegiatan itu

membuat lokasi longsoran sempat membaik juga dilakukan perbaikan sistem

2BNPB, Tanggap Tangkas Tangguh menghadapi bencana, Edisi 2015

3Wawancara dengan Joko (53 tahun) selaku kepala badan BNPB Trenggalek.

4 Wawancara dengan dyiah (43 tahun) selaku kepala dusun Tlasih pada tanggal 7 november 2016
di kantor desa



perairan dukuh tersebut.” Namun hal itu masih dirarasa kurang karena parit di
bawah longsoran terendam tanah akibat longsor dan air bekas hujan tidak dapat
mengalir sehingga air tersebut lari ke pesawahan dan menggenangi sawah
masyarakat setempat.

Tedapat 5 rumah yang temboknya retak akibat gerakan tanah yang terjadi,
yang mana jika dibiarkan akan semakin parah kondisinya, karena hujan yang terus
turun akan berakibat longsoran tanah dan menimpa rumah yang retak sehingga akan
hancur dan mengahawatirkan kondisi yang tinggal didlam rumah. dan sebanyak 22
pada awalnya namun berberapa jarak waktu telah menambah menjadi 24 rumah
yang terancam longsor yaitu Barikut adalah data untuk nama — nama kepala
keluarga yang rumahnya berpotensi longsor tidak dapat diprediksi kapan waktunya
akan terjadi sehingga rasa cemas pada masyarakat sangat menghawatirkan karena
selain akibat hujan yang deras dan terdapat masalah tanah retak yang membuat

masyarakat haruselalu waspada pada keadaan ini®.

Tabel 1.1
1 Dasis 12 Sujina
2 Jalal 13 Sunawan
3 Wahyu 14 Lamini
4 Sukri 15 Sukrim
5 Mujani 16 Arif
6 Tanlas 17 Muryat
7 Wakijah 18 Sukarmi

5 Wawancara dengan wakijah (60 tahun ) warga Dukuh Njelok pada tanggal 12 November 2016
dirumah mujiran

& Wawancara dengan Saroji (47 tahun) warga dukuh Njelok pada tanggal 11 November 2016 di
rumuanya.



8 Mujiran 19 Supardi
9 Suroso 20 Sopingi
10 Slamet 21 Dasi

11 Mubhadi 22 Santari
11 Sumiyati 23 Tukija
12 Muyjilan 24 Sunarto
13 Sumarno

Data KK Masyarakat Terdampak Tanah Longsor Dukuh Jelok

Sumber : wawancara dengan Tyas selaku Kepala Dususn Desa Parakan

Memang sudah ada tempat kosong untuk jalur evakuasi namun dirasa hal
tersebut kurang memuaskan karena jarak yang terlalu jauh dan tidak
memungkinkan masyarakat untuk menuju kesana apalagi bagi masyarakat yang
dalam kategori kelompok rentan yang tinggi namun pemahaman masyarakat
terhadap tanah longsor rendah maka akan membahayakan masyarakat yang tinggal
pada wilayah tersebut, karena dengan kondisi rendahnya pemahaman atau pola
pikir masyarakat terhadap wilayah dengan tingkat kerentanan longsor tinggi
menyebabkan masyarakat kurang menyadari potensi kerugian dan kerusakan yang
diakibatkan oleh bencana tanah longsor pada wilayah tersebut. ’ Berikut berberapa

paparan hasil gambar peta Desa Parakan.

7 Wawancara dengan Agoeng (47 tahun) selaku PKK BPBD Trenggalek pada tanggal 23
november di kantor BPBD trenggalek



Gambar 1.1

Peta Tiga Dimensi Desa Parakan

Sumber : Gambar Di Ambil Dari Peta Geospatial

Gambaran peta tiga dimensi diatas menunjukkan lokasi Desa Parakan
adalah desa yang berada di perbukitan yang tidak rata dengan memiliki ketinggian
450 meter dan kerendahan 150 meter dengan kemiringan yang landai dengan
komposisi tanah gembur dengan bercsampur batu padas yang sulit untuk menyerap
air, sehingga dari gambar tersebut dapat dikatakan bahwa Desa Parakan adalah desa
yang berpotensi untuk terkena bencana longsor dan banjir. Jika dilihat dari atas

bentuk permukaan Desa Parakan berbukit — bukit.



Gambar 1.3

Peta Irisan Desa Parakan

From Pos: 111.7650365990, -8.0068032974 To Pos: 111.7337335917, -8.02762775567

0.5 mi 1.0 mi 1.5 mi 2.0 mi 2.5 mi 3.0 mi 3.5 mi A18 mi

Sumber : Gambar Di Ambil Dari aplikasi global mapper

Peta irisan merupakan bentuk dari bayangan peta tiga dimensi jika
bayangkan terbelah menjadi dua maka akan terlhat dari satu sisi tinggi rendahnya
suatu permukaan.

Peta topografi ini diambil dan dibuat dengan aplikasi global mapper dengan
menarik satu garis dari gambar pola Desa Parakan dari mulai yang paling bawah
sampai paling tertinggi dari angka 150 m sampai ketinggian 450 meter. Dari gambar
peta topografi diatas, dapat dilihat bahwa Desa Parakan merupakan Desa dengan
ketinggian yang tidak begitu curam karena masih ditengah batas ukuran ketinggian
yaitu 450 m, namun potensi bencana alam bisa saja di cipatakan jika faktor tanah

dan curah hujan yang tidak mendukung.
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Gambar 1.4
Peta Kontur Desa Parakan

Peta Kontur Desa Parakan Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek

@

Sumber : Gambar di ambil dari Peta Geospatial

Berbeda halnya dengan peta kontur yang mana hasil peta ini akan
menunjukkan perhitungan setiap ketinggian lereng yang tampak sehingga akan
dapat dilihat dengan jelas seberapa perhitungan ketinggian Desa Parakan jika
dilihat dr gambar peta kontur tersebut.

Mayoritas masyarakat Dukuh Jelok adalah bekerja sebagai petani dan
bekerja keluar kota untuk mendapatkan hasil tambahan sebagai alasan
menyambung hidup. Dukuh Jelok merupakan desa yang sangat rawan terjadi
bencana alam. Dengan kondisi alam yang merupakan perbukitan dan menanjak
yang di apit dua desa yakni desa sukosari dan desa dawuhan, kehidupan di
pegunungan yang mayoritas sebagai petani yang tidak dibekali dengan kemampuan

yang mencukupi. Jika dilihat dari segi pendidikan mereka masyarakat Dukuh Jelok



yang rata — rata hanya lulusan sampai SD sampai dengan SPM saja. Basis pekerjaan
yang sebagi buruh tani dan bekerja diluar kota. Keadaan pengetahuan pendidikan
yang kurang membuat masyarakat minim pengetahuan tentang bahaya dari bencana
alam dan pengetahuan tentang penyelamatan dini dalam tanggap resiko bencana,
sehingga hal tersebut membuat masyarakat untuk selalu menggantungkan
sosialisasi dari perangkat desa.®

Terdapat pembinaan desa siaga bencana yang dicanangkan oleh perangkat
Desa Parakan yang dipersembahkan oleh Puskesmas pusat yaitu sebagai
masyarakat dan desa yang tangguh dan mawas diri. Namun hal tersebut hanya
sebagai rencana saja karena dari pihak desa belum bisa merealisasikannya karena
keterbatasan pada anggaran yang dimiliki. Sehingga pengembangan untuk desa
tangguh bencana tersendat dan tidak terlaksana. Padahal dari pihak masyarakat
sudah ada kemauan dan kemampuan untuk pengembangkannya. Terdapat Pokja
Siaga Kedaruratan Bencana Dan struktur untuk keanggotannya pun sudah ada
namun tidak terealisasikan. Alhasil desa parakan sendiri telah ada kemauan untuk
pengembangan desa siaga dan tangguh bencana namun kurangnya kesadaran
masyarakat bahwa hal ini sebenarnya penting untuk dilakukan.’

Dalam pengelolaan bencana (disaster management), risiko bencana adalah
interaksi antara kerentanan daerah dengan ancaman bahaya yang ada. Tingkat
kerentanan daerah dapat dikurangi, sehingga kemampuan dalam menghadapai

ancaman tersebut semakin meningkat. Besarnya risiko bencana dapat dinyatakan

& Wawancara dengan Mujiran ( 53 tahun ) selaku ketua RT 8 pada tanggal 12 november 2016 di
rumah mujiran

% Sosialisasi dari petugas dinas kesehatan di desa parakan. Tanggal 21 november 2016 di kantor
desa parakan



dalam bersarnya kerugian yang terjadi (harta, jiwa, cedera) untuk suatu besaran
kejadian tertentu untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap bencana
alam, teknologi, lingkungan dan bencana sosial untuk mewujudkan komitmen
pemerintah dalam mengurangi risiko bencana terhadap manusia, kehidupan
manusia, infrastruktur sosial dan ekonomi serta sumber daya lingkungan.
Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan pengurangan
risiko bencana melalui peningkatan kemitraan dan perluasan jaringan upaya
pengurangan risiko bencana. Mengurangi kerugian ekonomi dan sosial akibat
bencana. Memperkuat kesiapan menghadapi bencana pada semua tingkatan
masyarakat agar respons yang dilakukan lebih efektif. !

Pendekatan pengurangan resiko bencana juga dapat di lakukan dengan
pendekatan komunitas juga dapat dilakukan berbagai proses CBDRM (Community-
Based Disaster Risk Management) merupakan sebuah proses yang melibatkan
komunitas lokal sebagai pihak yang paling mendapat risiko saat bencana terjadi
dalam identifikasi, analisis, pemantauan dan penilaian risiko bencana sebagai upaya
untuk mengurangi risiko bencana dan memperkuat kapasitas mereka. Hal ini berarti
bahwa masyarakat menjadi inti pembuat keputusan dan penerapan tindakan
Pengurangan Risiko Bencana. (PRB)'! Pelibatan kelompok yang paling rentan
dianggap menjadi proses yang paling penting. Pendekatan CBDRM menempatkan

komunitas lokal sebagai pemeran vital dalam tindakan mitigasi, kesiapsiagaan, dan

10 Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009, hal 5
! Abarquez, Imelda and Zubair Murshed, Community-based Disaster Risk Management: Field
Practitioners’ Handbook, ADPC (diambil dari CBDRM-II course materials), 2004. Hal 17
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pemulihan. Pertukaran informasi dan pembangunan kapasitas lokal sangat penting
untuk menjamin PRB dilakukan dalam jangka panjang!?.

Dalam keterkaitan tersebut sehingga masyarakat sangat butuh pengetahuan
mengenai banyak hal yang berhubungan dengan kondisi yang sekarang untuk
menghadapi bencana, dengan membentuk komunitas tangguh bencana yang mana
dengan tujuan utuk melakukan penyadaran masyarakat mengenai potensi bahaya
yang terjadi, sehingg amasyarakat akan mampu untuk menanggulangi diri atau siap
siaga dini untuk pengurangan resiko bencana beserta pemahaman — pehaman yang
akan diterapkan untuk menjadi pedoman dalam setiap diri masyarakat. Jika tidak
dilakukan maka sampai kapan masyarakat akan terkukung dalam ketidak sadaran
bahwa lokasi dan peran nya sangat menimbulkan bahaya yang fatal seperti
timbulnya korban dan ketidak siap siaaganya akan berdambap buruk bagi

masyarakat itu sendiri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian
ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat pemahaman masyarakat terhadap wilayah rawan
bencana tanah longsor di Dukuh Jelok Desa Parakan ?
2. Bagaimana kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana tanah

longsor di Dukuh Jelok Desa Parakan ?

2 1pid, Hal 17
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3. Bagaiman strategi yang tepat untuk menciptakan masyarakat siap siaga dalam

mengurangi tingkat resiko bencana.

C. Tujuan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
1. Mengetahui tingkat pemahaman masyarakat terhadap wilayah rawan bencana
tanah longsor di Dukuh Jelok Desa Parakan Kecamatan Trenggalek.
2. Mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat untuk menghapi bencana tanah
longsor.
3. Menemukan strategi yang tepat untuk menciptakan masyarakat siap siaga

untuk mengurangi risiko bencana.

D. Strategi pemecahan masalah
1. Analisis Masalah
Permasalahan pada masyarakat Dukuh Jelok adalah minim pemahaman
mengenai tanggap darurat dalam menghadapi bencana sehingga masyarakat rentan
terhadap bahayanya bencana tanah longsor di Desa Parakan Kecamatan
Trenggalek. Seperti yang telah digambarkan di dalam pohon masalah sebagai

berikut.
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Bagan 1.1
Analisa Pohon Masalah

Terhambatnya aktifitas
masyarakat dalam segala hal

Masyarakat mengungsi
dan tidak nyaman

!

Rumah rusak

!

Trauma

!

Rusaknya infrastruktur
jalan

]

KERENTANAN MASYARAKAT TERHADAP BAHAYA
BENCANA LONGSOR

Kurangnya kesadaran
masyarakat akan
pentingnya dampak
bahaya longsor

Belum efektifnya
Pokja kebencanaan
dalam menangani
bencana

Belum terealisasikan
program yang
menangani tentang
kebencanaan

Masyarakat tidak
paham tentang
pentingnya
penguragan resiko
bencana dan tanggap
darurat bencana

Belum adanya
penguatan
kelembagaan untuk
mengefektifitaskan
dalam menangani
bencana

Belum adanya yang
memfasilitasi untuk
merealisasikan
program tentang
kebencanaan

I

Belum adanya
pendidikan
kebencanaan

Belum ada yang
mengorganisir
dalam
mengefektifkan
untuk penguatan
lembaga yang
menangani
bencana

Belum ada yang
mengadvokasi
program desa
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Sumber : Diolah dari hasil FGD dengan anggota masyarakat terdampak bencana alam tanah
longsor Dukuh Jelok pada tanggal 16 November 2016

a. Belum adanya pendidikan kebencanaan
Ketidakpahaman masyarakat Dukuh Njelok terhadap suatu bahaya bencana
ketika sudah menimpa mereka membuat masyarakat tidak peduli akan pentingga
sebuah pengetahuan tentang kebencaan selain itu karena kurang kesadaran
masyarakat akan pentingnya dampak bahaya longsor. Sehingga sebuah pendidikan
tentang kebencaan adalah suatu hal yang tidak pernah terpikirkan oleh masyarakat
Dukuh Njelok. Pada dasarnya pengetahuan tentang kebencaan sangat penting
diterapkan bagi masyarakat Dukuh Njelok mengingat daerah yang rawan longsor
dan sangat berpotensi sering terjadi bencana. Sehingga hal tersebut sebenarnya akan
membantu dalam memenuhi pengetahuan mereka tentang pemahaman apa yang
harus dilakukan jika terjadi bencana. Kerentanan masyarakat sangat tinggi untuk
dihadapkan dalam bencana yang menimpa mereka sehingga kewaspaan akan diri
sendiri sangat memprihatinkan. Betapa pentingnya sebuah pendidikan tentang
bencana bagi masyarakat Dukuh Njelok dalam penerapan dan kesiap siagaan untuk
menghadapi bencana tanah tanah longsor.
b. Belum ada yang mengorganisir dalam mengefektifkan untuk penguatan
lembaga yang menangani bencana
Lembanga di Desa Parakan sebenarnya sudah ada pembentukan kelompok

kerja kebencaan yang telah dibentuk, namun Pokja kebencaan tersebut seakan tidak
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berfungsi untuk desanya, hanya sebagian kecil saja yang berperan dan itu hanya
dalam penanganan kesehatan bukan dalam penangangan ketika sudah terjadi
bencana apa yang harus dilakukan tidak ada yang bergerak. Kebijakan dari desa
sendiri sangat kurang mendukung kelompok kerja kebencaan ini karena isu
kebencaan di Desa Parakan sendiri sangat kurang, sehingga membuat kelompok
kerja kebencaan tidak berjalan dengan baik. Selain kurang dukungan dan ketegasan
dari aparatur desa mengenai hal ini sehingga tidak ada yang bekerja dalam bidang
kebencaan. Maka dari itu ketika bencana terjadi maka kesiap siagaan untuk
masyarakat Desa Parakan sangat kurang tanggap dan bergantung pada instansi lain.
Dan belum ada kemandirian dari masyarakat dan kurangnya kesadaran dalam
menanggulanginya.

c. Belum ada yang mengadvokasi program desa

Belum adanya kebijakan Pemerintah Desa tentang maslah penanganan
bencana secara terstruktur dan baik sehingga, hal ini terjadi karena tidak adanya
kebijakan tersebut. Sehingga belum ada kendali atau control ketika ada bencana
yang terjadi. Sehingga perlu adanya advokasi tentang kebijakan progam desa untuk
mengatasi dan sebagai, jika hal tersebut terjadi maka berdampak pada ketangguhan
masyarakat Dukuh Njelok dalam mengahadapi bencana, maka perlu ada yang
memfasilitasi tentang proses advokasi. Maka perlu lembaga atau seseorang yang
ahli dalam advokasi, yakni seseorang yang mempunyai legitimasi yang kuat,
mampu membangun aliensi dengan kelompok yang lain, mampu menjangkau tokoh
atau massa, dan seseorang yang mampu dalam proses advokasi. Sehingga dengan

hal tersebut maka masyarakat mempunyai bekal dalam mengadvokasi hukum atau
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kebijakan pemerintah desa yang belum tepat dalam melakukan penerapan desa

yang mampu untuk menghadapi bencana.

2. Analisi Tujuan

Berdasarkan analisis masalah diatas, maka dibutuhkan adanya analisi tujuan
yang mana akan membantu masyarakat dalam proses perubahan. Berikut analisa
pohon harapan :

Bagan 1.2
Analisa Pohon Harapan

Masyarakat kembali
hidup nyaman

Lancarnya aktifitas masyarakat

dalam segala hal

!

Rumah kembali baik

A

Kehawatiran
masyarakat
berkurang

A

I

Rusaknya infrastruktur
jalan

TANGGUHNYA MASYARAKAT TERHADAP BAHAYA

BENCANA LONGSOR

j

Adanya kesadaran
masyarakat akan
pentingnya dampak
bahaya longsor

i

Efektifnya Pokja
kebencanaan dalam
menangani bencana

Terealisasinya
program yang
menangani tentang
kebencanaan

Masyarakat paham
tentang pentingnya
penguragan resiko
bencana dan tanggap
darurat bencana

]

Sudah adanya
penguatan dalam
kelembagaan untuk
mengefektifitaskan
dalam menangani
bencana

Adanya yang
memfasilitasi untuk
merealisasikan
program tentang
kebencanaan

f

!
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Sudah ada yang

adanya pendidikan mengorganisir dalam Adanya yang
kebencanaan mengefektifkan mengadvokasi
untuk penguatan program desa

lembaga yang
menangani bencana

Dari bagan di atas dijelaskan masyarakat Dukuh Jelok sudah tangguh dalam
mengahadapi bencana tanah longsor dan sudah merasa aman karena aktifitas untuk
perekonomiannya juga lancar. Maka harapan :

a. Masyarakat tangguh dalam menghadapi bencana tanah longsor

Masyarakat memiliki kapasitas untuk menjadi masyarakat yang sudah
tangguh terhadap bencana dan mampu mengorganisir yang lain dalam hal tanggap
jika terjadi terjadi bencana. Kerentanan masyarakat terhadap bahaya bencana tanah
longsor pada masyarakat Dukuh Njelok adalah hal yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam hal pengurangan resiko bencananya dampak yang dirasakan
olehnya dari berbagai sebab belum adanya pendidikan tentang pentingnya
pengetahuan kebencanaan karena itu membuat masyarakat belum paham tentang
pentingnya pemahaman tentang bencana. selain itu masyarakat akan dibentuk
kesadaran akan pentingnya dampak bahaya longsor, semua itu akan dimulai dari
terbentuknya pengkaderan tentang kebencanaan karena belum ada masyarakat yang
fokus dalam menangani kejadian ini. Sehingga dari kelompok pengkaderan tersebut
masyarakat dapat mengorganisir dalam kemampuan penanggulangan bencana.

b. Sudah adanya penguatan dalam kelembagaan untuk mengefektifitaskan dalam

menangani bencana.
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Dengan diaktiftkannya lembaga kelompok kerja bencana yang di usung
dalam program kerja Desa Parakan maka diharapkan dengan adanya hal tersebut
masyakat akan merasa terbantu dan merasa aman dalam hal penanggulangan resiko
bencana karena sudah ada dari pihak lembaga yang menanganinya. Sehingga
ketanggapan untuk masyarakat desa sendiri sudah terbentuk dan jelas melalui
kelompok kerja bencana.

c. Adanya advokasi program desa.

Adanya advokasi sangat diharapkan oleh pokja kebencanaan karena melalui
advokasi masayarakat dapat mengaktifkan kembali program — progam yang belum
berjalan dan dapat memilih mana program yang akan dapat dilaksanakan dalam
kepentingan menagani bencana di Desa Parakan. Dikhusukan untuk para
pengorganisir lembaga sehingga akan semakin terciptanya kegiatan yang aktif dan
teroganisir.

3. Strategi Program
Berdasarkan analisa harapan /tujuan di atas dibutuhkan strategi penyelesaian

yang akan dilakukan untuk proses pemberdayaan :

Tabel 1.2
Strategi Program Dalam Masyarakat Tangguh Bencana Alam Tanah
Longsor
Masalah Tujuan Strategi Program
Kurangnya kesadaran | Adanya kesadaran Aksi pendidikan kebencanaan
masyarakat akan masyarakat akan untuk masyarakat korban yang
pentingnya dampak | pentingnya dampak terdampak bencana.
bahaya tanah longsor. | bahaya tanah longsor.
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Belum efektifnya Efektifnya pokja Penguatan dalam kelembagaan
pokja kebencanaan kebencanaan dalam untuk mengorganisir dalam
dalam menangani menangani bencana. mengefektifitaskan pokja
bencana. kebencanaan.

Belum terealisasikan | Sudah terealisasinya Advokasi program desa dalam
program yang program yang kebencanaan

menangani tentang menangani tentang

kebencanaan. kebencanaan.

E. Sistematika Pembahasan

Adapun susunan atau sistematika dalam skripsi yang mengangkat tema
tentang membentuk sebuah komunitas tangguh bencana ini adalah :

Bab I : Pendahuluan pada bab ini peneliti mengupas tentang analisis awal
mengapa mengangkat tema penelitian ini, fakta dan realita secara induktif di latar
belakang, didukung dengan rumusan masalah, tujuan peelitian dan manfaat
penelitian, serta juga sistematika pembahasan untuk mempermudah pembaca dalam
memmahami secara ringkas penjelasan mengenai isi BAB per BAB.

Bab II : kajian teori, pada bab ini peneliti membahas tentang teori — teori
yang relevan dengan tema penelitian yang di angkat. Diantaranya konsep
Pengurangan Resiko Bencana (PRB) yang mana membahas mengenai bagaimana
cara untuk meningkatkan kapasitas dalam menghadapi bencana mengatasi atau
mengurangi bencana dan pola yang benar. Dan CBDRM ( Community Based
Disaster Risk Management ) yang mana untuk melakukan pendekatan pada
komunitas untuk mengetahui management dalam pengurangan resiko bencana
melalui komunitas masyarakat untuk mengurangi resiko dan memperkuat kapasitas

masyarakat.
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Bab III : Metodologi penelitian aksi partisipatif, pada bab ini peneliti sajikan
untuk mengurangi paradigma penelitian sosial yang bukan hanya menyikap
masalah sosial secara kritis dan mendalam, akan tetapi aksi berdasarkan masalah
yang terjadi secara real di lapangan bersama — sama masyarakat secara
partisipatoris. Mebangun masyarakat dari kemampuan dan kearifan lokal, yang
tujuan akhirnya adalah transformasi sosial tanpa ketergantungan pihak-pihak lain.

Bab IV : Gambaran kondisi lingkungan dan kehidupan fisik dukuh njelok,
peneliti memberikan gambaran umum realitas yang terjadi di dalam obyek
penelitian pada BAB ini. Fungsi ini sangat mendukung tema yang di angkat,
terutama salah dalam pengurangan resiko bencana pada masyarakat dan
memaparkan dalam kondisi lingkungan.

Bab V : Problem masyarakat dalam memahami bencana alam tanah longsor
dan gerakan tanah, peneliti menyajikan tentang realita dan fakta yang terjadi lebih
mendalam, sebagai lanjutan dari latar belakang yang disajikan dalam bab I,
diantaranya menganai pemehaman tentang dampak dan apa yang harus dilakukan
oleh masyarakat dalam pengurangan resiko bencana. Hal ini sebagai analisis
problem yang akan berpengaruhpada aksi yang akan dilakukan.

Bab VI : Proses pengorganisasian dalam perencanaan untuk kesiapsiagaan
bencana, Dalam BAB ini peneliti menjawab masalah berdasarkan analisis maslaah
yang telah di sajikan di dalam BAB IV. Ada berberapa sub bahasan, di antaranya
adalah membangun komunitas masyarakat dalam tangguh bencana. Dengan
melalui analisis membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya

penanggulangan bencana dan penyelamatan diri di dukuh Njelok. Sebagaian dari
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aksi nyata yang sudah terencana dalam tahapan metode penelitian sosial
Partisipatory Action Research (PAR).

Bab VII : Proses aksi menuju masyarakat tangguh bencana alam, pada bab
ini peneliti sajikan akhir dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menjawab
keberhasilan atas aksi membentuk komunitas tangguh bencana Njelok. Pada BAB
ini juga penelti memberikan analisis kesimpulan melalui perkembangan komunitas
tangguh bencana melalui keterangan dalam tahapan perubahan dan merubah
paradigma mengenai isu bencana sebagai hal yang penting.

Bab VII : Mempersiapkan cikal bakal komunitas sebagai contoh untuk masa
depan, peneliti dalam bab ini membuat sebuah catatan refleksi atas penelitian dan
pendampinga dari awal sampai akhir. Dimulai dari pentingnya pengetahuan atau
ilmu. Pentingnya ilmu pemberdayaan masyarakat . Serta diberikan catatan selama
dalam proses pendampingan komunitas yang ada sebagai aksi partisipatif melalui
metode penelitian partisipatif.

Bab IX : penutup, pada bab yang terakhir ini peneliti membuat kesimpulan
yang bertujuan untuk menjawab dari rumusan masalah, dari mulai membangun
pemahaman masyarakat tentang penanggulangan bencana dan dalam mengatasi
melalui usaha oleh masyarakat untuk penanggulanganny. Peneliti juga membuat
saran — saran kepada berberapa pihak yang semoga nantinya peneliti berharap dapat
dipergunakan sebagai acuan untuk dapat diterapkan sebagai contoh untuk pihak lain

menjadi lebih baik kedepannya.



